Abstrak
Penelitian ini membahas bagaimana upaya mengatasi rasisme di Liga Italia
yang dilakukan oleh Football Against Racism in Europe (FARE) periode
2013-2019. Letak geografis yang berdekatan dengan benua afrika membuat
adanya migrasi warga afrika ke daerah Italia. Pada masa pemerintahan Benito
Mussolini, penindasan kepada migran diperbolehkan sehingga para warga
afrika yang bermigrasi ke Italia merasa tertindas. Warga Afrika tersebut tidak
mendapat tempat di kawasan Italia dan tidak bisa melakukan pekerjaan
apapun. Sejak saat itu tindakan rasisme terhadap orang yang memiliki ras
kulit hitam sangat merajalela baik tindakan secara fisik seperti pembumuhan
ataupun pemukulan maupun secara verbal seperti penghinaan terhadap
mereka yang dilakukan oleh warga asli Italia. Di bidang sepakbola, Rasisme
di Liga Italia merupakan masalah yang sangat besar karena sudah terjadi sejak
tahun 1990-an yang diterima oleh Paul Ince, seorang pesepakbola inggris
berkulit hitam yang pindah ke liga Italia. Sejak saat itu kasus rasisme di
bidang sepakbola semakin meningkat tiap tahunnya. Bentuk tindakan seperti
nyanyian bernada rasis, teriakan menirukan suara monyet, dan banner yang
berisi pesan seperti Italia tidak butuh orang ras kulit hitam sangat sering
terjadi di setiap pertandingan. Urgensi tersebut yang menjadi latar belakang
terbentuknya FARE. Langkah tersebut diambil dalam upaya menekan tingkat

rasisme di Kawasan Italia.
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Abstract
This research discusses how efforts to overcome racism in the Italian League
by Federazione Italiana Giuoco Calcio (FIGC) in implementing the Football
Against Racism in Europe (FARE) program for the 2013-2019 period. The
geographical location adjacent to the African continent makes the migration
of African citizens to Italy. During Benito Mussolini's reign, oppression of
migrants was permitted so that African citizens who migrated to Italy felt
oppressed. The African citizen had no place in the Italian region and could
not do any work. Since that time racism against people of black race has been
very rampant both physical actions such as murder or beatings and verbally
such as insults against those committed by native Italian citizens. In the field
of football, racism in the Italian League is a very big problem because it has
happened since the 1990s which was accepted by Paul Ince, a black English
footballer who moved to the Italian league. Since then racism in the field of
football has increased every year. Actions such as racist songs, screams
mimicking the sounds of monkeys, and banners that contain messages like
Italy do not need black people very often in every game. This urgency is the
background for the formation of FARE. This step was taken in an effort to

release the level of racism in the Italian Region.
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